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This research aims to explore the potential of rengginang as a superior
product of MSMEs, especially in improving the economy of the
community in Salareuma village. Previously, rengginang production in
Salareuma village used direct marketing to consumers so that
marketing distribution was limited to the Kuningan district area. This
study analyzes the effectiveness of marketing strategies in increasing
sales levels and expanding the reach of marketing distribution of
rengginang products in Salareuma village. The vresults of the
Community Service are in the form of innovation of Salareuma
rengginang products so that they have more innovative product
variants.

Riset ini bertujuan menggali potensi rengginang sebagai produk
unggulan UMKM khususnya dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat di desa salareuma. Produksi rengginang di desa
salareuma sebelumnya menggunakan pemasaran langsung ke
konsumen sehingga distribusi pemasarannya terbatas di wilayah
kabupaten kuningan. Penetian ini menganalisa efektivitas strategi
pemasaran dalam meningkatkan tingkat penjualan dan memperluas
jangkauan distribusi pemasaran produk rengginang desa salareuma.
Hasil Pengabdian berupa Inovasi produk rengginang salareuma .
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PENDAHULUAN

Inovasi produk di butuhkan bagi produk yang sedang berkembang dan membutuhkan ekpansi
pemasaran yang lebih luas. Umumnya produk yang berasal dari UMKM maupun produk rumahan
hanya memasarkan produknya skala kecil namun produk dengan jumlah penjualan yang lebih besar
akan mencoba memasarkan produknya lebih global lagi. Pesaing langsung dengan produk sejenis
berhasil memasarkan produk nya lebih global misalnya (Wayan Rustiarini et al., 2024)] dengan
inovasi packaging dapat meningkatkan nilai penjualan produk. UMKM Rengginang seperti analisas
situasi di umkm desa salareuma dalam pembuatan rengginang bu awing menggunakan pemasaran
langsung di desa salareuma dengan packgangging plastik polos tanpa merek dan 2 varian rasa yakni
rasa terasi dan original. Pembuatan rengginang dengan metode tradisional dengan bahan dasar beras
ketan tersebut hanya mengalami kenaikan di moment lebaran dan bulan maulid. Untuk data harian
penjualan hanya terjual tidak kurang 50 pices perharinya.

Melihat analisis situasi produk renggingang dilihat dari petensi dan peluang pemasarannya
makan Produk rengginang bu awing ini memiliki minat konsumen yang cukup luas. Rasa autentik dari
makanan tradisional dengan di buat secara alami menggunakan kayu bakar masih diminati masyarakat
kota(Saadah & Mariska, 2023) karena mampu menghadirkan memori tempo dulu dari rasa yang
autentik rengginang bu awing. Pada konsumen generasi muda juga trend kudapan unik dapat disajikan
sebagai pengalaman kuliner mereka.

Menciptakan kustomisasi rasa dengan menambah varian baru yang disukai berbagai generasi
menjadi peluang besar UMKM dalam mengembangkan usahannya misalnya melalui inovasi rasa pada
produk rengginang (Rachman et al., 2022) disajikan dengan varian coklat sehingga menambah
referensi konsumen terhadap makanan tradisional namun dalam pengemasan banyaknya pelaku umkm
yang tidak menggunakan packganging yang baik sehingga ketahan kemasan produk dan mutu produk
dalam kemasan menjadi hambatan dalam kualitas produk

Rengginang sebagai oleh oleh khas kuningan memiliki potensi besar untuk dipasarkan ke
mancanegara terutama di negara negara yang memiliki tingkat komunitas diaspora yang cukup tinggi
seperti belanda, australia dan amerika namun dapatkan rengginang sebagai produk olahan tradisional
desa salareuma memiliki daya saing yang cukup tinggi untuk di jual ke pasar mancanegara . Penjualan
rengginang tidak hanya memiliki pesaing langsung namun memiliki pesaing tidak langsung, seperti
misalnya daerah yogyakarta, magelang , situbondo, madura, banten dan bekasi. Rengginang disetiap
daerah memiliki keunikannya sendiri sedangkan dari standarisasi kualitas, stadanar kualitas pada usaha
umkm di seluruh indonesia belum teridentifikasi sehingga sangat sulit membedakan dan
mengidentifikasi kualitas yang baik rengginang antar daerah satu dengan daerah lainnya. Permaslaahan
utama umkm dalam skala kabupaten adalah minimnya informasi jaringan distribusi terutama dalam
penjualan eksport sehingga distribusi penjualan hanya berpusat di kabupaten kota. Tantangan penjualan
rengginang juga di sebabkan nilai bahan baku seperti seperti beras ketan yang selalu naik membuat
pennetuan harga jual produk disesuaikan dengan nilai fluktuatif bahan baku.sehingga dari analisis
situasi umkm rengginang di salareuma dan tantangan penjualan yang dialami maka pengabidan kepada
masyarakt ini bertujuan untuk 1) memberikan pendampingan pembuatan inovasi produk terumtama
menambah varian produk rengginang agar tidak hanya di gemari konsumen asli namun konsumen
generasi muda yang ingin merasakan sensasri varian produk rengginang. 2) memberikan pelatihan
pembuatan kelas online pada pelaku usaha di desa salareuma

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bekerja sama dengan mahasiswa dan mahasiswi kuliah
kerkja nyata tahun 2024. Dalam Program kewirausahaan KKN Kelompok desa salareuma menyusun
program kegiatan bersama dosen pembimbing lapangan lka Candra Destiyanti untuk merencanakan
pendampingan dan pelatihan inovasi produk rengginang di desa salareuma kecamatan cidahu kabupaten
kuningan. Pelaksanakaan kegiatan dilaksanakan selama 40 hari dengan pelaksanaan program kerja
menggunakan metode Partisitory action Reseach (Qomar et al., 2022) Participatory Action Research
adalah metode pengabdian yang berfokus pada proses dan perlakuan dimana metode ini melibatkan
partisipasi aktif dari pelaku umkm dalam mengidentifikasi masalah, mencari solusi dan melakukan
27



tindakan perubahan . Dalam Pengandiaan kepada masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan PAR
bertujuan agat antara peneliti yang dalam hal ini melakukan pengabdian di tempat KKN dan masyarakat
sebagai mitra dapat menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan. Bentuk perubahan sosial
termasuk pendampingan inovasi produk salareuma untuk meningkatkan potensi pendapatan masyarakat
desa salareuma sehingga angka pelaku umkm di desa salareuma dapat meningkat. Bentuk dukungan
sosial lainnya adalah bagaimana masyarakat dan peneliti dapat berelaborasi dalam memecahkan masalah
terutama dalam inovasi produk dan pemasaran produknya. Secara umum tahapan metode PAR
terangkum ke dalam siklus yang dimulai dari tahap observasi, refleksi, kemudian dilanjut dengan
rencana aksi dan tahap tindakan atau pelaksanaan programa Siklus tersebut tidak berhenti hingga pada
tahap tindakan/aksi, namun berlanjut ke tahap evaluasi yang kemudian nantinya akan kembali ke
refleksi

Selanjutnya tahap pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan metode PAR adalah sebagai
berikut:

Gambar 1: Tahap Observasi pembuatan rengginang di desa salareuma

1) Tahap Observasi

Yaitu melaksanakan observasi kepada pelaku umkm. Sasaran bidikan adalah pelaku UMKM
rengginang karena teridentifikassi pelaku usaha yang memiliki masa usaha lebih dari 5 tahun dan
termasuk ciri khas oleh oleh salareuma sehingga dapat menggali potensi ekspor di desa salareuma .
selain itu sasaran konsumennya cukup banyak membuat peneliti berfokus pada umkm tersebut.
Setelah melakukan observasi maka didapatkan permasalahan inovasi produk dan pemasaran produk.
Pada inovasi produk packaging tidak memenuhi standar produk yang aman karena masih
menggunakan pelastik yang tidak food grade, merek dagang hanya diprin hitam putih dan komposiis
bahan tidak disertakan di kemasan produk. Pada peramsalahan produk di identifikasi bahwa
pemsararan di lakukan hanya di desa salareuma dengan media toko oleh oleh sedangkan media
promosi sekedar mempromosikan langsung dari para tetangga desa . pada tahap ini agar peneliti
mampu menyelesaikan peramsalahan yang ada maka bentuk kegiatan di bagi menjadi dua yakni
pendampingan dan pelatihan . pendampingan di lakukan dengan mendapingi pelaku umkm untuk
inovasi produk dan pengaemasan produk yang lebih aman sedangkan pada tahap pelatihan ,para
pelaku umkm diberikan pelatihan melalui bentuk pelatihan membuat toko online
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Gambar 2 seminar pembuatan toko online

2. Tahapan Persiapan dan Perancangan

Tahap ini setelah tim melakukan observasi mulai dari merancang inovasi produk yang akan di
buat. Tim mahasiswa KKN menmbuat riset pasar terlebih dahulu di sekitar masyarakat desa
salareuma dengan sasaran target pasar usia 8 hingga 30 tahun dimana target pasar usia tersebut yang
paling banyak di desa salareuma sehingga jika di pasarkan di desa salareuma secara langsung target
pasar tersebut akan menjadi marekt baru pelaku umkm di desa salareuma . Setelah di lakukan riset
pasar di identikasi rasa inovasi adalah original pedas manis. Tim selanjutnya merancang kemasan dan
varian baru rengginang desa salareuma. Inovasi produk dilakukan berulang sehingga menemukan
resep yang tepat untuk varian rasa tersebut. Selanjutnya rancangan varian baru tersebut di tes melalui
uji rasa pada masyarakat setempat dan beberapa desa sekitarnya sehingga di setelah dilakukan
pengujian rasa telah cocok maka dilakukan pelatihan dan pendampingan

3. Tahap Pelatihan dan Pendampingan

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan pelatihan dan pendampingan terhadap pelaku umkm
sebagai mitra sasaran. Pendampingan yang di lakukan berupa pendapingan pembuatan inovasi produk
umkn rengginang salareuma dengan menambah varian rasa manis pedas

Pada tahap pelatihan tim melakukan seminar terkait e commers pada pelaku umkm dan aksi
nyata pembuatan toko online melalui media ppt(lka Candra Destiyanti, 2024) Pada pelatihan ppt
dilaksanakan di balai desa salareuma dengan melibatkan 50 peserta yang terdiri dari pelaku umkm,
unsur pendidikan, unsur pemerintah dan masayarat desa salareuma . dalam pelaksanaan pelatihan
tidak hanya di berikan pelatihan namun memuat resiminasi hasil kkn diantarannya literasi bullying
pada siswa sekolah dasar (Destiyanti, 2020b, 2020c, 2020a; Destiyanti et al., n.d.)[8], [9], [10], [11],
[12] , penerapat alat peraga edukatif di sekolah dasa dan literasi karakter berbagi di paud dan TK
[(Candra Destiyanti, 2024; Destiyanti et al., 2018; Wayan Rustiarini et al., 2024)(Destiyanti et al.,
n.d.; Destiyanti & Halawati, 2023; Setiana, S., & Destiyanti, I. C. (2019)., n.d.)]

Gambar 3: Pelaksanaan pelatihan ecommers dan pembuatan toko online bagi pelaku umkm di
desa salareuma

4. Tahap Evaluasi

Pada tahapan ini melakukan evaluasi terhadap berlangsungnya pelaksanaankegiatan, sehingga
kedepannya hasil kinerja kegiatan yang belum maksimal agar dapat berjalan lebih maksimal dan baik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat maka diperoleh bahwa kesadaran masyarakat dalam
mengenal pemasaran secara digital masih kuran. Mereka bukan masuk kategori epelaku usaha di dalam
dunia ecommers namun sekedar konsumen saja. Banyaknya umkm yang bergerak di produk makanan
tidak di imbangi dengan kesaran mendaftarkan makanan ke dinas kesehatan guna mendapatkan no pirt
Aturan PIRT sesuai dengan edaran peraturan badan pengawas obat dan makanan no 22 tahun 2018 yang
menyebutjan sertifikat izin pangan industri rumah tangga diperuntukan untuk pelaku usaha bidang
kesehatan dan konsumsi pangan menyertakan no izin industri rumah tangga di jual bebas ke masyarakat
luas

Secara geografis pemasaran produk rengginang di kuningan cukup baik terutama beberapa
tempat di kabupaten kuningan menyediakan kawasan toko oleh oleh yang diantarannya menjual tape
ketan, rengginang, jeruk peras hingga markisa syrup sebagai daya tarik wisatawan berkunjung ke
kabupaten kuningan. Kawasan toko oleh oleh juga tersebar di dekat tempat pariwisata maupun di pusat
perkotaan sehingga memudahkan pelaku usaha dan konsumen bertemu melakukan transaksi jual beli.

Pada tahap pelatihan dan pendamingan pada pelaku usaha rengginang di desa salareuma maka di
temukan kekuatan dari pengembangan usaha rengginang didesa salareuma ada masa usaha yang cukup
lama sehingga banyaknya pelanggan akan membawa dampak baik pada penjualan rengginang salareuma
Selanjutnya rasa autentik dan varian rasa yang baru akan menambah pangsa pasar konsumen nya
terutama setelah di lakukan uji rasa varian terbaru meyakinkan produk rengginang desa salareuma
menjadi produk unggulan desa. Kustomisasi rasa yang mudah di kenali masayarak indonesia sebagai
potensi oleh oleh khas daerah akan meningkatkan value penjualan produk rengginang

Kelemaahan dari produk rengginang di desa salareuma di rasakan tim karena kebutuhan bahan
dasar masih mengambil dari daerah lain . bahan dasar bukan dari sumber daya lokal sehingga ketika ada
kenaikan harga bahan dasar umumnya akan meningkatnya harga produknya. Hasil post test pelatihan
toko online juga melaporkan bahwa peserta perlu pendampingan lebih intensif untuk menjalankan toko
online nya dikarenakan literasi penggunaan teknologi untuk usaha yang rendah jika unsur literasi
penggunaan teknologi untuk usaha tinggi dan para pelaku umkm dengan mandiri dapat menjalankan
usaha onlinenya maka pemasaran produk rengginang dapat dipasarkan hingga keluar negeri

Peluang UMKM rengginang di salareuma cukup tinggi karena dapat meningkatkan minat
konsumen terhadap produk oleh oleh khas kuningan. Rengginang salareuma juga memiliki potensi
ekspor karena beberapa negara yang memiliki diaspora akan selalu mencari makanan asli indonesia
sebagai rasa kecintaan mereka merindukan negara asal . Rengginang sebagai produk tradisional
umumnya memiki trend pasar yang cukup lama karena sangat jarang inovasi makanan tradisional di
lakukan. Celah ini dapat dimanfaatkan pelaku pasar untuk mengembangkan produk ini secara meluas

KESIMPULAN

UMKM rengginang memiliki potensi yang sangat besar di kabupaten kuningan dan dapat meningkatkan
pendapatan di penduduk desa salareuma. Dengan strategi yang tepat terutama melalui strategi ecommers
maka pangsa pasar konsumen akan semakin luas dan produk yang ditawarkan juga akan di kenal bukan
hanya di desa salareuma namun tingkat nasional .penjualan melalui pasar dengan persaingan yang
kompetitif perlu di siapkan performance produk yang baik yang bisa menjadi daya tarik konsumen
sehingga rekomendasi kepada pelaku umkm dapat menambahkan varian rasa nya
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